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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasi 

yaitu menghubungkan variabel bebas dengan variabel terikat. Penelitian 

korelasi dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua 

variabel.
1
  Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu keaktifan mengikuti 

layanan informasi  bidang pribadi (X) sebagai variabel independen dan 

resiliensi siswa (Y) sebagai variabel dependen. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru 

pada bulan Mei 2016. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan 

yang ingin diteliti oleh peneliti ada di lokasi ini. Dari segi tempat, waktu, dan 

biaya, penulis, mampu untuk melakukan penelitian di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Pekanbaru. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek utama dalam penelitian ini adalah siswa. Sedangkan yang menjadi 

objek penelitian ini adalah hubungan antara keaktifan mengikuti layanan 

informasi bidang pribadi dengan resiliensi siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Pekanbaru. 

                                                             
1
Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara. 

2006), h. 207. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Hadari Nawawi dalam Nurul Zuriah, populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, 

tumbuhan, gejala, nilai, tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang 

memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.
2
 Populasi 

penelitian ini adalah siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru 

yaitu kelas X dan XI berjumlah 578 siswa yang terdaftar pada tahun ajaran 

2015/2016. Sedangkan kelas XII tidak termasuk populasi karena telah 

selesai melaksanakan Ujian Nasional. Secara lebih rinci dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

        Tabel III. 1 

   Populasi Penelitian 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 X MIA 1 12 28 40 

2 X MIA 2 21 19 40 

3 X MIA 3 16 23 39 

4 X MIA 4 15 24 39 

5 X IIS 1 21 19 40 

6 X IIS 2 20 18 38 

7 X IIS 3 18 20 38 

8 X IIS 4 23 17 40 

Jumlah 314 

1 XI MIA 1 16 23 39 

2 XI MIA 2 8 31 39 

3 XI MIA 3 14 25 39 

4 XI MIA 4 11 29 40 

5 XI IIS 1 19 17 36 

6 XI IIS 2 19 16 35 

7 XI IIS 3 20 16 36 

Jumlah 264 

Jumlah Total 578 

     Sumber Data: Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

 

                                                             
2
Ibid., h. 116. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil 

dengan menggunakan cara-cara tertentu.
3
 Jumlah sampel diambil secara 

propotional stratifed random sampling, dari populasi sebanyak 578 orang. 

Peneliti menggunakan tabel penentuan jumlah sampel dari populasi 

tertentu dengan presisi 10%. Untuk menghitung besar sampel, penelitian 

menggunakan rumus Tora Yamane dengan rumus sebagai berikut: 

n =  
N

N.d2+1
 

Keterangan:  

n  = jumlah sampel 

N  = jumlah populasi 

d2 = presisi yang ditetapkan (batas ketelitian yang diinginkan).
4
 

 

Berdasarkan rumus di atas maka: 

n  =    
N

N.d2+1
 

n =  
578

578.0,12+1
 

n   =    
578

578.0,01+1
 

n   =    
578

6,78
 

n =    85,25 (dibulatkan menjadi 85) 

 

Setelah diketahui jumlah sampel, kemudian ditentukan sampel yang 

akan diambil menggunakan rumus sebagai berikut:  

Sampel sub kelompok = 
jumlah  masing −masing  kelompok

jumlah  total
 x besar sampel 

Dengan menggunakan rumus di atas, maka diperoleh: 

 

 

                                                             
3
Ibid., h. 119. 

4
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 

(Bandung: Alfabeta. 2011), h. 65. 
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Kelas X     =     
314

578
 x 85  = 46 siswa 

Kelas XI    =    
264

578
 x 85  = 39 siswa 

Setelah diketahui jumlah sampel tiap strata kemudian peneliti 

membagi jumlah sampel untuk tiap-tiap kelas, sebagai berikut: 

      Tabel III. 2 

                        Sampel Penelitian 

 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Sampel 

1 X MIA 1 12 28 40 6 

2 X MIA 2 21 19 40 6 

3 X MIA 3 16 23 39 6 

4 X MIA 4 15 24 39 6 

5 X IIS 1 21 19 40 6 

6 X IIS 2 20 18 38 5 

7 X IIS 3 18 20 38 5 

8 X IIS 4 23 17 40 6 

Jumlah 314 46 

1 XI MIA 1 16 23 39 6 

2 XI MIA 2 8 31 39 6 

3 XI MIA 3 14 25 39 6 

4 XI MIA 4 11 29 40 6 

5 XI IIS 1 19 17 36 5 

6 XI IIS 2 19 16 35 5 

7 XI IIS 3 20 16 36 5 

Jumlah 264 39 

Jumlah Total 578 85 

      Sumber Data: Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 

 

E. Pengukuran Variabel 

Agar penjelasan variabel pada penelitian ini tidak menyimpang dari 

batasan teori yang dibahas, maka akan dijelaskan istilah yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Keaktifan siswa mengikuti layanan informasi bidang bimbingan pribadi 
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Keaktifan yang dimaksud berupa bagaimana partisipasi siswa 

ketika mengikuti layanan informasi, baik yang bertanya, menjawab, 

menyanggah bahkan menambahkan. Teknik pengukuran data 

menggunakan skala Likert dengan alternatif jawaban selalu, sering, 

kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah. 

2. Resiliensi siswa 

Setiap individu memiliki potensi akan resiliensi, akan tetapi setiap 

individu memiliki tingkatan resiliensi yang berbeda-beda. Hal ini terjadi 

dikarenakan oleh beberapa faktor. Siswa yang mampu mengembangkan 

resiliensi yang dimilikinya, maka cenderung akan lebih mudah dalam 

menghadapi masalah yang dihadapinya. Teknik pengukuran data 

menggunakan skala Likert dengan alternatif jawaban selalu, sering, 

kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Angket (kuisoner)  

Angket merupakan teknik mengumpulkan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab.
5
 Sebagai instrumen untuk mengumpulkan data, 

angket memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya yaitu dapat 

mengumpulkan data yang cukup luas, hampir 

                                                             
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta. 

2014), h. 142. 
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 semua aspek dapat diungkap dengan angket. Selain itu angket juga 

dapat dilakukan terhadap responden yang  banyak. Sedangkan 

kelemahannya yaitu data yang diungkap tidak bisa mendalam dan 

mengungkap hal-hal yang sangat rahasia. Selain itu angket juga tergantung 

pada usia responden dan tingkat pendidikannya.
6
 

Tahapan yang sangat penting dalam proses penelitian ilmiah adalah 

menyusun alat ukur (instrumen) yang digunakan sebagai pedoman untuk 

mengukur variabel-variabel penelitian. Instrumen tersebut harus valid dan 

reabel.
7
  

a. Pedoman Skoring 

Penulis membuat pernyataan secara tertulis yang diajukan dan 

disebarkan kepada sampel yakni sebanyak 85 siswa. Angket disusun 

secara tertutup dengan mengikuti skala Likert yang menggunakan 

lima respon jawaban beserta nilai. Untuk lebih jelasnya dapat 

diperhatikan tabel berikut ini. 

                    Tabel III. 3 

                Pedoman Skoring 

 

Jawaban Responden 

Skor yang Diberikan untuk Setiap 

Pernyataan 

Positif (+) Negatif (-) 

Selalu                 (SL) 5 1 

Sering                (SR) 4 2 

Kadang-kadang  (KD) 3 3 

Jarang                (JR) 2 4 

Tidak Pernah      (TP) 1 5 

                                                             
6
Amirah Diniaty,  Instrumentasi dalam Bimbingan Konseling, (Pekanbaru: Cadas Press. 

2013), h. 113-114. 
7
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 

1  
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Sumber: Riduwan. Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian.
8
 

b. Validitas Instrumen 

Validitas berasal dari kata validity yang berarti ketepatan atau 

kecermatan. Instrumen yang valid adalah instrumen yang dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur.
9
 Validitas yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah validitas isi (Content Validity). Pengukuran 

validitas ini dilakukan dengan melihat item-item dan pertanyaan 

apakah yang mengukur isu-isu atau sikap yang akan di ukur. Item-

item yang ada pada instrumen penelitian ini memiliki keterkaitan yang 

logis antara pertanyaan dan tujuan penelitian. Setiap item dalam 

instrumen dapat diketahui valid atau tidaknya dengan cara 

mengkorelasikan antara skor item instrumen dengan skor total. Bila 

harga korelasi ≤ 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa item tersebut 

tidak valid, sehingga harus di perbaiki atau dibuang.
10

 Data yang telah 

terkumpul akan dianalisis secara kuantitatif dengan teknik korelasi. 

Analisis data dari variabel X (keaktifan mengikuti layanan informasi 

bidang bimbingan pribadi) dan variabel Y (resiliensi siswa) dengan 

rumus product moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
N XY − ( X) ( Y)

 ({N X2 − ( X)2} {N Y2 − ( Y)2})
 

Keterangan: 

rxy        = angka indeks korelasi “r” product moment 

N  = sampel 
 XY  = jumlah hasil perkalian antar skor X dan Y 
 𝑋      = jumlah seluruh skor X 
 𝑌           = jumlah seluruh skor Y.

11
  

 

                                                             
8
Ibid.,  h. 58. 

9
Sugiyono, Op. cit., h. 121. 

10
Ibid., h.129. 

11
Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Belajar. 2006), h. 84. 
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Besarnya koefisien korelasi dapat diinterpretasikan dengan 

menggunakan tabel nilai r product moment. Sebelumnya mencari nilai 

df dengan rumus: 

df = N – nr 

  Kemudian berkonsultasi dengan tabel nilai r product moment.   

  Selanjutnya bandingkan ro dengan rt dengan ketentuan: 

1) Jika ro≥ rt maka Ha diterima dan Ho ditolak 

2) Jika ro ≤rt maka Ha ditolak dan Ho diterima.
12

 

 Untuk mendapatkan hasil analisis yang tepat dan akurat serta 

menghindari resiko kesalahan perhitungan manual maka dalam hal 

pengelolaan data ini peneliti menggunakan bantuan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) for windows release 20. 

Berikut hasil validitas item instrumen yang valid dan gugur. 

  Tabel III. 4 

        Hasil Uji Validitas Item Instrumen Penelitian 

 

Variabel Item Uji Coba Item Penelitian 

X 21 15 

Y 20 16 

Jumlah 31 

 

c. Reabilitas Instrumen 

Data yang reliabel adalah apabila data tersebut diberikan pada 

waktu yang berbeda akan tetapi memberikan hasil yang sama.
13

 Untuk 

                                                             
12

Ibid., h. 88. 
13

Ibid., h. 121. 
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 mengetahui koefisien reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini 

maka peneliti menggunakan rumus koefisien reliabilitas Alpha 

Cronbach sebagai berikut: 

𝑟11 =  
𝑘

𝑘 − 1
  1 −

 Si

St
  

Keterangan: 

r11       = Nilai reliabilitas  

k  = Jumlah item 
 S𝑖     = Jumlah varian skor tiap-tiap item 

St          = Varian total.
14

 

 

Untuk mendapatkan hasil analisis yang tepat dan akurat serta 

menghindari resiko kesalahan perhitungan manual maka dalam hal 

pengelolaan data ini peneliti menggunakan bantuan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution) for windows release 20. 

Berikut hasil reabilitas variabel X dan variabel Y. 

 Tabel III.  5 

        Hasil Uji Reabilitas (Variabel X) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,720 21 

     

 Tabel III. 6 

        Hasil Uji Reabilitas (Variabel Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,800 20 

 

                                                             
14

Riduwan, (2013), Op. cit., h. 115-116. 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keaktifan siswa 

mengikuti layanan informasi bidang bimbingan pribadi (variabel X) 

sebesar 0,720, sedangkan resiliensi siswa (variabel Y) sebesar 0,800.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data yang 

memungkinkan  peneliti memperoleh informasi dari bermacam-macam 

sumber tertulis, atau dokumen yang ada pada responden atau tempat 

dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-

harinya.
15

 Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data tentang sejarah 

sekolah, keadaan guru dan siswa, saran dan prasarana yang ada di sekolah 

serta foto-foto kegiatan siswa maupun guru selama proses pemberian 

layanan langsung. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Deskripsi data 

Teknik analisis yang dilakukan adalah dengan mendeskripsikan 

mengenai variabel X dan variabel Y, dengan menggunakan teknik statistik 

deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi.
16

 Data yang diperoleh dari instrumen akan 

diolah dengan memberikan skor setiap item. Untuk menganalis data 

berbentuk deskriptif mengenai keaktifan mengikuti layanan informasi 

                                                             
15

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara. 2005), h. 81. 
16

Sugiyono. Op. cit., h. 147 
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bidang bimbingan pribadi dan resiliensi siswa dapat menggunakan rumus 

berikut:   P = 
F

N
 ×100 

 

Keterangan: 

P = Tingkat presentasi jawaban. 

f  = Frekuensi jawaban. 

N = Jumlah sampel. 

 

Deskripsi data mengenai keaktifan mengikuti layanan informasi 

bidang bimbingan pribadi akan dikategorikan sangat tinggi, tinggi, cukup 

tinggi, rendah, dan rendah sekali. Sedangkan deskripsi data mengenai 

resiliensi siswa kan dikategorikan sangat baik, baik, sedang, buruk, dan 

sangat buruk. Untuk menentukan kategori, terlebih dahulu menentukan 

interval dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
17

 

Intervalk = 
Data  Besar  − Data  Kecil

Jumlah  Kelompok
 

a. Keaktifan mengikuti layanan informasi bidang bimbingan pribadi 

Untuk mengetahui kategori dan interval skor keaktifan mengikuti 

layanan informasi bidang bimbingan pribadi dengan cara jumlah item 

dikali dengan skor tertinggi (15x5=75) dan skor terendah (15x1=15). 

Untuk mengetahui interval dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Intervalk = 
75 − 15

5
=   12  

 

 

 

 

 

                                                             
17

Agus Irianto. Statistik Konsep dasa, Aplikasi dan Pengembangannya. (Jakarta: Kencana, 

2004). h. 22 
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                Tabel III. 7 

           Kategorisasi dan Interval Skor 

 

Kategorisasi 
Rentang 

Skor % 

Sangat tinggi 67 ≥ 89% ≥ 

Tinggi 54-66 72%-88% 

Cukup tinggi 41-53 55%-71% 

Rendah 28-40 37%-53% 

Rendah sekali ≤ 27 ≤ 36% 

 

b. Resiliensi siswa  

Untuk mengetahui kategori dan interval skor resiliensi siswa 

dengan cara jumlah item dikali dengan skor tertinggi (16x5=80) dan 

skor terendah (16x1=16). Untuk mengetahui interval dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Intervalk = 
80 − 16

5
=  12,8 (dibulatkan menjadi 13)  

                Tabel III. 8 

           Kategorisasi dan Interval Skor 

 

Kategorisasi 
Rentang 

Skor % 

Sangat baik 72 ≥ 90% ≥ 

Baik  58-71 72%-89% 

Sedang 44-57 55%-71% 

Buruk 30-43 36%-54% 

Sangat buruk ≤ 29 ≤ 36% 

 

2. Pemeriksaan Persyaratan Analisis 

   Uji persyaratan analisis dilakukan terhadap data penelitian sebagai 

dasar pertimbangan untuk memilih dan menetapkan jenis teknik analisis 

data yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian. Uji 

persyaratan yang dilakukan pada data penelitian meliputi. 
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a. Pengujian normalitas 

Pemeriksaan persyaratan analisis dilakukan dengan uji normalitas 

yang bermaksud untuk memeriksa apakah data yang berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal. 

Ada berapa cara yang dapat digunakan dalam analisis normalitas data 

yaitu rasio skewness dan kurtosis, kertas peluang normal, Chi Kuadrat 

(X2), Liliefors, Kolmogrof-Smirnov dan sebagainya.
18

  Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogrof-Smirnov yaitu dengan 

membandingkan koefisien Asymp- Sig atau P-value dengan taraf 

signifikan 0,05, maka: 

1) Jika Asymp- Sig atau P-value ≥ 0,05, maka data berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

2) Jika Asymp- Sig atau P-value ≤ 0,05, maka data berasal dari 

populasi yang berdistribusi tidak normal. 

b. Uji linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk melihat apakah data variabel tentang 

keaktifan mengikuti layanan informasi bidang bimbingan pribadi 

(variabel X) cenderung membentuk garis linier terhadap resiliensi siswa 

(variabel Y). Uji linieritas dalam penelitian ini memanfaatkan program 

SPSS dan melihat nilai linier term  dengan taraf signifikam 0,05.  

 

                                                             
18

 Mikha Agus Widiyanto. Statistika Penerapan (Konsep & Aplikasi SPPS/ LISREL dalam 

Penelitian Pendidikan, Psikologi &Ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Gramedia, 2013), h. 154 
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Menurut Coakes, Steed & Ong jika nilai sig ≤ 0,05, maka 

dinyatakan linier dan jika nilai sig ≥ 0,05 maka tidak linier. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini akan dianalis menggunkan 

product moment dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
N XY − ( X) ( Y)

 ({N X2 − ( X)2} {N Y2 − ( Y)2})
 

Keterangan: 

rxy        = angka indeks korelasi “r” product moment 

N  = sampel 
 XY  = jumlah hasil perkalian antar skor X dan Y 
 𝑋      = jumlah seluruh skor X 
 𝑌           = jumlah seluruh skor Y.

19
  

 

Untuk mendapatkan hasil analisis yang tepat dan akurat serta 

menghindari resiko kesalahan perhitungan manual maka dalam pengujian 

hipotesis ini peneliti menggunakan bantuan program SPSS (Statistical 

Product and Service Solution) for windows release 20.  

 

  

                                                             
19

Hartono, Loc. cit., h. 84. 


